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Bagi siapa pun, baik itu masyarakat, instansi, lembaga, komunitas, maupun lainnya, pers (media cetak maupun elektronik), adalah sebagai partner dalam mencapai tujuan. 
Khusus bagi Humas, pers mempunyai persamaan fungsi dan tugas. Keduanya mengembangkan keterbukaan agar dapat memberikan layanan informasi kepada khalayak ramai (audience) seluas mungkin. Dengan demikian, keduanya berpijak pada kebenaran dan menganut asas kepentingan umum

Keluarga Humas dan keluarga pers memang berasal dari satu rumpun, yaitu keluarga komunikasi. Meskipun harus diakui pula dalam realita kedua keluarga ini hidup secara terpisah berhubung dengan perbedaan fungsi dan tugasnya.

Benar, terdapat persamaan fungsi dan tugas pada kedua keluarga ini. Keduanya mengembangkan keterbukaan agar dapat memberikan layanan informasi kepada khalayak ramai (audience) seluas mungkin. Dengan demikian, keduanya berpijak pada kebenaran dan menganut asas kepentingan umum.

Humas, seperti juga pers, dengan demikian, tidak selayaknya membangun tembok pemisah antara kebenaran dan khalayak. Karena hasil kerja atau karya Humas merupakan bagian dalam jalinan komunikasi dua arah antara instansi, lembaga, atau perusahaan, yang diwakili oleh Humas, dengan masyarakat luas. Baik secara langsung maupun lewat media.
Tetapi di sisi lain, juga terdapat perbedaan dalam fungsi dari tugasnya. Keterbukaan Humas, bagaimanapun, bisa terbatas karena harus memelihara citra perusahaan, lembaga, atau instansinya. Sebaliknya, keterbukaan pers hampir tidak terbatas karena pers dikodratkan, sesuai dengan tradisi dan sejarahnya, untuk mewakili khalayak ramai dalam upaya memeroleh informasi selengkap dan semendalam mungkin. 
Jadi, sesungguhnya ada kepentingan timbal-balik antara Humas dan media, sehingga diperlukan saling pengertian. Saling pengertian tentang kesamaan dan juga perbedaan dalam fungsi dan tugas masing-masing.

Lagi pula, media dalam menyebarluaskan informasi juga terkandung kepentingan yang lebih luas, yakni ikut menciptakan suatu masyarakat yang lebih sarat informasi (well informed), yang kaya akan informasi yang benar dan berimbang, yang tidak menyesatkan, yang melegakan batin, dan yang mencerahkan alam pikiran. Informasi yang memperkaya saling pengertian antarmanusia dan yang dapat membimbing khalayak untuk memahami arah kehidupan yang hendak ditempuh pada masa kini dan pada masa depan.
Konflik Kepentingan

Inti permasalahan yang dapat menimbulkan "konflik" antara Humas dengan pers adalah difinisi "berita". Organisasi atau lembaga bukan-pers menginginkan berita mereka disiarkan secara menyenangkan atau menguntungkan, sehingga dapat mempromosikan tujuan-tujuan mereka dan tidak akan menyebabkan kesulitan bagi mereka. Tetapi, pers sebaliknya, menghendaki publikasi berita yang isinya terutama sekali menjadi kepentingan pembaca, pendengar, atau penonton dari media pers cetak, siaran radio, siaran televisi, internet.

Walaupun demikian, untuk dapat menjalankan tugasnya dengan efektif, Humas perlu memiliki kepercayaan kepada pers, seperti juga mereka memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada organisasi-organisasi atau lembaga-lembaganya sendiri tempat mereka bekerja. Dengan sikap itu Humas/instansi/lembaga dan pers sebenarnya dapat menjalankan peranan masing-masing dalam hubungan yang saling tergantung.

Memang, kedua pihak ini kadang-kadang bekerja sama sebagai "lawan", tetapi kadang  juga sebagai "mitra" atau "kolega", sesuai dengan kepentingan masing-masing. Dalam posisi apa pun kerja sama itu, sering insan pers menjadi tergantung kepada Humas, baik sebagai sumber berita maupun pengontrol berita. Sebaliknya, pers sering kecewa dan mengeluh  karena Humas terlalu sering mengirimkan siaran pers yang isinya tidak menarik dan ditulis dengan susunan dan bahasa yang buruk. Siaran pers itu ditulis panjang lebar, dengan harapan disiarkan seluruhnya, padahal fakta-faktanya sedikit sekali, hanya kata-katanya yang melimpah.

Humas kadang lupa bahwa pekerja media selalu menghadapi keterbatasan mengenai ruangan halaman koran dan majalah atau keterbatasan dalam waktu siaran. Pers juga harus berhadapan dengan desakan untuk bekerja cepat dan tuntutan agar isi berita menarik bagi pembaca, pendengar, atau penonton. Pengelola media mungkin kekurangan tenaga untuk meliput atau menyunting berita berisi permasalahan yang kian hari kian luas dan semakin kompleks. 
Oleh karena itu, Humas harus mau tahu dengan kenyataan bahwa dorongan atau tekanan terhadap pengelola media sangat keras dan cepat.
Prinsip dasar Humas juga perlu terus dikembangkan, yakni meliputi:

· Mutu pelayanan yang memadai.

· Prosedur pelayanan yang mudah, cepat, dan tepat.

· Pemenuhan hak dan kewajiban kedua belah pihak.

· Akses informasi yang seimbang antara instansi dan masyarakat, termasuk pers.

· Kelengkapan dan kejelasan informasi pelayanan.

· Pemenuhan harapan masyarakat, termasuk insan media.
Berkaitan itu pula perlu diciptakan hubungan yang harmonis dan ideal, di antaranya dengan cara:

1. Berikan kepercayaan kepada pers untuk menjalankan fungsi yang sesungguhnya, yakni bebas menyalurkan informasi seluas-luasnya dan bebas pula menyajikan pendapat, baik pendapat masyarakat maupun pendapat pers itu sendiri. 

2. Jangan menekan pers untuk kepentingan pihak penekan, karena cara seperti ini akan merugikan nama baik pihak penekan dan juga merugikan khalayak ramai (masyarakat) yang memerlukan informasi dan pendapat yang objektif dan jujur.

3. Sebaliknya adakan kerja sama profesional dengan pers bagi kepentingan kedua pihak dan masyarakat. Misalnya mengembangkan sikap bersahabat, tulus, wajar. Kunjungan ke kantor media, tidak memberi hadiah yang berkesan menyuap, undangan makan, bertukar informasi, aktif memprakarsai kontak.
4. Apabila terjadi konflik  karena masalah pemberitaan, gunakan jalur-jalur seperti menggunakan hak jawab, mengadukan pemberitaan yang merugikan kepada Dewan Pers (dapat juga kepada Dewan Kehormatan Persatuan Wartawan Indonesia, Majelis Kode Etik Aliansi JurnaJis Independen). Atau jalur hukum.
Sementara dalam hal menciptakan brand yang baik atau dukungan masyarakat, baik secara langsung maupun melalui media, dapat ditempuh dengan cara antara lain :
· Mengekpresikan simpati terhadap problem masyarakat.

· Kurangi kemarahan dengan sebaik mungkin mendengarkan mereka.

· Jangan membela diri ketika masyarakat tengah menghujat.

· Jangan bersengketa dengan rakyat.

· Beri kesempatan seluas mungkin bagi masyarakat untuk mengemukakan apa yang mereka inginkan.

· Jangan kehilangan kontrol pribadi, karena dapat memperberat frustasi masyarakat yang sedang menghadapi persoalan.

· Hindari sikap tidak bersahabat, tidak responsif, apatis, membingungkan masyarakat, memposisikan masyarakat sebagai ’’robot’’, memandang mereka bodoh, peraturan yang ketat, cuek terhadap masyarakat.

· Bersedia mendengar informasi yang buruk dari masyarakat maupun pers, karena dengan demikian ada kesempatan untuk menutup kekurangan itu. (Mengutip pendapat raja multimedia Bill Gates: Mau mendengar informasi yang buruk tentang produk kita merupakan awal perbaikan. Hanya mau mendengar informasi yang baik tentang produk kita, awal kebangkrutan).
Hubungan Konsumen-Produsen

·  Sedangkan press release berarti siaran pers (bahan muatan pers) yang diproduksi oleh suatu institusi pemerintah, badan usaha, perusahaan, organisasi, perorangan, dsb.
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